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ABSTRAK 

 

Nama : Silvina Maharani Putri 

Judul : Efektivitas Pendistribusian Gas LPG 3 Kg Bersubsidi di Kelurahan 

Gates Nan XX Kota Padang 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

efektivitas pendistribusian gas LPG 3 kg bersubsidi di Kelurahan Gates Nan XX 

Kota Padang serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

ketidakefektifan distribusi di wilayah tersebut. Kajian ini dilatarbelakangi oleh 

masih banyaknya permasalahan dalam pendistribusian LPG 3 kg, seperti 

keterbatasan kuota, ketidaksesuaian data penerima manfaat, lemahnya 

pengawasan harga, ketidakteraturan suplai, serta adanya praktik pembelian oleh 

masyarakat mampu dan pihak dari luar wilayah. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa tujuan utama subsidi untuk membantu rumah tangga miskin dan pelaku 

usaha mikro belum sepenuhnya tercapai. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi terhadap aparat kelurahan, pengurus RT/RW, pemilik pangkalan 

LPG, serta masyarakat penerima subsidi. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi sumber 

dan metode untuk memastikan keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pendistribusian LPG 3 kg 

bersubsidi di Kelurahan Gates Nan XX masih belum optimal. Meskipun 

pendistribusian telah mengacu pada Data Terpadu Kesejahteraan Sosial dan 

kebijakan pembatasan pembelian di pangkalan, namun praktik di lapangan 

memperlihatkan adanya keterlambatan suplai, harga jual melampaui HET, antrean 

panjang, serta distribusi yang tidak tepat sasaran. Faktor penghambat utama 

meliputi keterbatasan kuota, pemutakhiran data penerima yang tidak akurat, 

lemahnya pengawasan distribusi, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

aturan penggunaan LPG bersubsidi. Akibatnya, kelompok miskin yang 

seharusnya menjadi prioritas justru kesulitan memperoleh LPG dengan harga 

terjangkau. 

 

Kata Kunci: Efektivitas Distribusi, LPG 3 Kg Bersubsidi, Kebijakan Publik, 

Kelurahan Gates Nan XX, Distribusi Subsidi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Liquefied Petroleum Gas 3 KG adalah salah satu komoditas sektor migas 

yang diproduksi oleh PT Pertamina (Persero) yang disubsidi penuh oleh 

pemerintah agar para konsumen minyak tanah dapat beralih ke LPG. Penggunaan 

elpiji sebagai pengganti minyak tanah selain bisa mengurangi beban pengeluaran 

keluarga miskin juga bisa menekan subsidi BBM yang selama ini ditanggung 

APBN selain itu pemakaian elpiji tidak menimbulkan polusi yang berlebihan. 

Program konversi ini sendiri muncul seiring kian menipisnya persediaan minyak 

tanah bagi para masyarakat ekonomi kelas menengah ke bawah dimana 

diharapkan dengan adanya program tersebut dapat menggantikan kelangkaan 

mitan di masyarakat sekaligus menekan pengeluaran rumah tangga. (Andesy, 

2019) 

Gas LPG 3 kg bersubsidi adalah program pemerintah untuk membantu 

masyarakat berpenghasilan rendah dalam memenuhi kebutuhan energi rumah 

tangga dengan harga yang terjangkau. Berkat subsidi dari pemerintah, gas elpiji 

ukuran 3 kg telah menjadi kebutuhan pokok masyarakat. Hal ini dikarenakan upah 

yang sampai ke tangan klien makin terjangkau diibaratkan pada tabung elpiji 

takaran 5,5 kg, 12 hingga 50 kg. PT Pertamina (Persero) memegang kendali atas 

distribusi dan pasokan LPG ukuran 3 kg. PT Pertamina mendistribusikan barang-

barangnya yang meliputi BBM, LPG, Avtur, dan lainnya guna memenuhi 

keperluan energi masyarakat. Tanggung jawab PT Pertamina adalah 

mengeksploitasi petro dan gas sambil mendapatakan hasil yang terbaik teruntuk 
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masyarakat. Pertamina memenuhi keinginan gas bumi dan bahan bakar minyak di 

Indonesia. Pendistribusian gas LPG 3 kg memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan masyarakat untuk bertahan hidup. Apabila belum dikerjakan 

dengan baik, penyalahgunaanya, yang dapat menyebabkan kejahatan terhadap gas 

can kelangkaan LPG 3 kg. (Ardiansyah et al., 2024a) 

Gas LPG 3 kg bersubsidi telah banyak beredar di beberapa kota dan 

kabupaten di Indonesia, termasuk Kota Padang. Kota Padang menjadi salah satu 

wilayah yang mendapatkan alokasi gas LPG bersubsidi sesuai dengan kuota yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah. Meskipun program ini sudah berjalan cukup 

lama, pelaksanaannya di Kota Padang masih menghadapi berbagai permasalahan 

yang membuat tujuan subsidi belum tercapai secara maksimal. Salah satu 

permasalahan utamanya adalah penyalahgunaan LPG bersubsidi oleh masyarakat 

mampu, yang seharusnya tidak berhak menerima subsidi tersebut. 

Distribusi LPG 3 kg di Kota Padang masih menghadapi sejumlah kendala 

yang kompleks. Salah satu permasalahan utama adalah ketidaktepatan dalam 

pendataan penerima subsidi serta lemahnya mekanisme pengawasan di lapangan. 

Akibatnya, banyak keluarga miskin yang seharusnya berhak menerima subsidi 

justru tidak mendapatkannya, sementara masyarakat yang tergolong mampu masih 

dapat mengakses LPG bersubsidi dengan mudah. Kondisi ini mencerminkan 

bahwa sistem distribusi yang diterapkan belum sepenuhnya efektif dalam 

memastikan subsidi benar-benar sampai kepada kelompok sasaran dan dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemerintah. 
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Permasalahan tersebut tidak hanya terbatas pada aspek pendataan dan 

pengawasan, tetapi juga menyangkut alokasi distribusi LPG di tiap kecamatan, 

termasuk di Kecamatan Lubuk Begalung. Alokasi distribusi seharusnya 

didasarkan pada jumlah penduduk miskin yang benar-benar membutuhkan, namun 

dalam praktiknya sering kali tidak mencerminkan kebutuhan riil di lapangan. 

Program konversi minyak tanah ke LPG 3 kg bersubsidi sendiri 

merupakan kebijakan strategis pemerintah Indonesia yang bertujuan mengurangi 

beban pengeluaran rumah tangga miskin, menekan anggaran subsidi BBM dari 

APBN, serta mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Program ini diatur 

melalui Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor 26 

Tahun 2009 tentang Penyediaan dan Pendistribusian LPG, yang menegaskan 

bahwa subsidi hanya diberikan kepada rumah tangga miskin dan pelaku usaha 

mikro yang memenuhi kriteria tertentu. PT Pertamina (Persero) diberi mandat 

sebagai pelaksana utama dalam memastikan ketersediaan dan distribusi LPG di 

seluruh wilayah Indonesia (Bakri et al., 2024). Di tingkat daerah, pelaksanaan 

program ini seharusnya disinergikan dengan kebijakan pemerintah daerah agar 

subsidi benar-benar tepat sasaran. 

Namun, dalam pelaksanaannya di Kota Padang, berbagai hambatan masih 

ditemukan. Meskipun kota ini menerima alokasi LPG bersubsidi sesuai kuota, 

pencapaian tujuan program belum optimal. Sejumlah persoalan yang muncul 

antara lain adalah penyalahgunaan LPG bersubsidi oleh rumah tangga mampu dan 

pelaku usaha besar, kesalahan dalam pendataan penerima manfaat, lemahnya 

sistem pengawasan, serta belum optimalnya implementasi sistem logbook atau 
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kartu kendali yang berfungsi untuk mencatat dan mengontrol distribusi di tingkat 

agen dan pangkalan. 

Kondisi ini dapat dilihat secara nyata di Kelurahan Gates Nan XX, 

Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang. Di wilayah tersebut terdapat 277 

penduduk miskin, namun hanya 220 keluarga yang tercatat menerima LPG 

bersubsidi. Sementara itu, masih terdapat sekitar 130 keluarga mampu yang tetap 

mengakses LPG subsidi, menunjukkan adanya ketimpangan distribusi yang cukup 

serius. Fakta ini mengindikasikan bahwa sistem pendistribusian masih belum 

efektif dan belum mampu menyesuaikan alokasi dengan kondisi riil di lapangan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. 1. Data Kemiskinan di Kota Padang 

No Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk 

Penduduk 

Miskin 

Persentase 

Kemiskinan (%) 

1 Lubuk Begalung 9634 1889 19,62% 

2 Kuranji 6507 1201 18,46% 

3 Koto Tangah 8166 1529 18,73% 

4 Padang Selatan 7680 1110 14,46% 

5 Padang Timur 8215 1150 14,00% 

6 Padang Barat 6780 890 13,12% 

7 Nanggalo 5490 670 12,20% 

8 Bungus Teluk Kabung 4120 495 12,02% 

9 Lubuk Kilangan 6030 685 11,36% 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2023 

Tabel ini menyajikan data kemiskinan di Kota Padang berdasarkan 

kecamatan. Informasi yang ditampilkan mencakup jumlah penduduk, jumlah 

penduduk miskin, dan persentase kemiskinan (%) di masing-masing kecamatan. 

Kecamatan dengan tingkat kemiskinan tertinggi adalah Lubuk Begalung dengan 

19,62% dari total 9.634 penduduknya tergolong miskin (1.889 orang). Kecamatan 

Kuranji memiliki angka kemiskinan sebesar 18,46% (1.201 penduduk miskin dari 

6.507 total penduduk) dan Kecamatan Koto Tangah menempati posisi ketiga 
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dengan tingkat kemiskinan 18,73%, yaitu 1.529 penduduk miskin dari 8.166 

penduduk. Kecamatan dengan tingkat kemiskinan terendah adalah Lubuk 

Kilangan, dengan persentase 11,36% (685 penduduk miskin dari 6.030 total 

penduduk). 

Data mengenai jumlah penduduk miskin di setiap kelurahan yang ada di 

Kecamatan Lubuk Begalung dapat memberikan gambaran tentang pendistribusian 

gas LPG 3 kg berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2023: 

Tabel 1. 2. Data Kemiskinan di Kecamatan Lubuk Begalung 

No Kelurahan Jumlah Penduduk Miskin 

1 Banuaran Nan XX 257 

2 Batung Taba Nan XX 222 

3 Cengkeh Nan XX 7 

4 Gates Nan XX 277 

5 Gurun Laweh Nan XX 160 

6 Kampung Baru Nan XX 71 

7 Kampung Jua Nan XX 93 

8 Koto Baru Nan XX 130 

9 Lubuk Begalung Nan XX 49 

10 Pagambiran Ampalu Nan XX 161 

11 Pampangan Nan XX 173 

12 Parak Laweh Pulau Air Nan XX 54 

13 Pitameh Tanjung Saba Nan XX 70 

14 Tanah Sirah Piai Nan XX 127 

15 Tanjung Aur Nan XX 38 

Total 1889 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Lubuk Begalung, 2023 

Berdasarkan data dari BPS Kota Padang, Kecamatan Lubuk Begalung 

memiliki jumlah penduduk miskin yang signifikan, dengan sekitar 1.889 

penduduk miskin dari total 9.634 penduduk dan pesentase kemiskinan 19, 62%. 

Data lebih rinci dari Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

Provinsi Sumatera Barat menunjukkan bahwa Kelurahan Gates Nan XX di 

Kecamatan Lubuk Begalung memiliki jumlah penduduk miskin tertinggi, yaitu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Banuaran_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Batung_Taba_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Cengkeh_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Gates_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Gurun_Laweh_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampung_Baru_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampung_Jua_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Koto_Baru_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Lubuk_Begalung_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pagambiran_Ampalu_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pampangan_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Parak_Laweh_Pulau_Air_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pitameh_Tanjung_Saba_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_Sirah_Piai_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Aur_Nan_XX,_Lubuk_Begalung,_Padang
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277 orang. Dengan kondisi ini, distribusi gas LPG bersubsidi di kelurahan 

tersebut seharusnya menjadi perhatian utama.  

Pengamatan yang peneliti lakukan kepada masyarakat yang berada di 

Kelurahan Gates Nan XX menunjukkan bahwa LPG bersubsidi digunakan oleh 

masyarakat kelas menengah keatas dan pelaku usaha besar. Distribusi sering kali 

tidak disertai dengan penggunaan logbook atau sistem pencatatan berbasis kartu 

kendali di tingkat agen dan pangkalan resmi. Seharusnya, logbook dapat 

digunakan sebagai alat pencatatan yang mencatat nama penerima, jumlah tabung 

yang dibeli, dan frekuensi pembelian, sehingga LPG bersubsidi hanya disalurkan 

kepada mereka yang benar-benar berhak. Logbook itu sendiri adalah catatan 

harian yang digunakan oleh seorang agen untuk mendokumentasikan siapa saja 

masyarakat yang berhak untuk menerima subsidi gas LPG 3 kg. Kenyataannya, 

penggunaan loogbook untuk menunjukkan bahwa kebijakan subsidi belum 

sepenuhnya tepat sasaran, yang bertentangan dengan tujuan awal pemerintah 

untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan.  

Berdasarkan data distribusi LPG bersubsidi yang tersedia, dari 277 

penduduk miskin yang berhak menerima subsidi, hanya 250 keluarga yang 

terdaftar untuk menerima LPG bersubsidi, sementara 27 keluarga yang seharusnya 

berhak tidak terdaftar dalam program tersebut. Dari jumlah keluarga yang 

terdaftar, hanya 220 keluarga yang benar-benar menerima subsidi, sedangkan 30 

keluarga yang seharusnya berhak tidak menerima subsidi LPG. Selain itu, terdapat 

130 keluarga mampu yang masih menggunakan LPG bersubsidi, yang merupakan 
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indikasi penyalahgunaan subsidi oleh masyarakat yang tidak berhak. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

 

Tabel 1. 3. Data Distribusi Gas LPG 3KG Kelurahan Gates Nan XX 

No Keterangan Jumlah 

1 Terdaftar Keluarga Menerima LPG Bersubsidi 250 Orang 

2 Masyarakat yang tidak terdaftar 27 Orang 

2 Mendapatkan Subsidi 220 Orang 

3 Tidak Berhak Menerima Subsidi 30 Orang 

4 Yang masih menggunakan LPG Subsidi tetapi 

tidak terdaftar 

130 Orang 

Sumber : Data Keluharahan Gates Nan XX, 2024 

Permasalahan-permasalahan ini menggambarkan bahwa pendistribusian 

LPG 3 kg bersubsidi di Kota Padang belum berjalan secara efektif. Penelitian 

lebih mendalam di perlukan untuk memahami fakto-faktor yang menyebabkan 

ketidakefektifan ini, termasuk kendala yang di hadapi oleh pemerintah 

daerah,agen dan masyarakat. Oleh karena itu,penulis tertarik untuk menganalisis 

Efektivitas Pendistribusian Gas LPG 3 Kg Bersubsidi di Kelurahan gates Nan XX 

Kota Padang serta memberikan rekomendasi yang dapat meningkatkan pelaksaan 

kebijakan ini. 

“Efektivitas Pendistribusian Gas LPG 3kg Bersubsidi Di Kelurahan Gates 

Nan XX Kota Padang”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasatkan latar belakang maka dapat identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Distribusi gas LPG 3kg yang belum tepat sasaran pada masyarkat yang 

berada di Kelurahan Gates Nan XX, Kecamatan Lubuk Begalung. 



8 
 

 
 

2. Pembelian Gas LPG bersubsidi oleh masyarakat padahal harusnya mereka 

dapat subsidi, kenyataanya tidak dapat. 

3. Ketidaktepatan dalam pendataan dan distribusi yang menyebabkan banyak 

keluarga miskin yang seharusnya menerima subsidi justru tidak terdaftar 

dalam program tersebut. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada proses 

pendistribusian gas LPG 3 kg bersubsidi di wilayah Kelurahan Gates Nan XX, 

Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang. Penelitian ini tidak mencakup 

seluruh aspek kebijakan subsidi energi secara nasional, melainkan terbatas 

pada efektivitas pelaksanaan di tingkat kelurahan, khususnya dalam hal 

ketepatan sasaran penerima, mekanisme distribusi melalui agen dan pangkalan 

resmi, serta peran aparatur kelurahan dan pengurus RT/RW dalam pengawasan 

distribusi. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitas pendistribusian gas LPG 3kg bersubsidi di 

Kelurahan Gates Nan XX Kota Padang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan indikator pendukung dan 

tantangan ketidakefektifan pendistribusian gas LPG 3kg bersubsidi di 

Kelurahan Gates Nan XX Kota Padang? 
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E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis efektivitas pendistribusian gas LPG 3kg bersubsidi di 

Kelurahan Gates Nan XX Kota Padang guna mengetahui sejauh mana 

distribusi LPG telah berjalan sesuai dengan tujuan subsidi pemerintah. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan ketidakefektifan 

pendistribusian gas LPG 3kg bersubsidi di Kelurahan Gates Nan XX Kota 

Padang serta mengkaji dampaknya terhadap masyarakat yang berhak 

menerima subsidi. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bidang keilmuan Administrasi 

Negara terkhususnya dalam mata kuliah Pemberdayaan Masyarakat. 

2. Manfaat Praktis  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi tentang bagaimana 

pemerintah Kota Padang dan menikatkan keefektifitasan efektivitas 

pendistribusian gas LPG 3kg bersubsidi di Kelurahan Gates Nan XX 

Kota Padang.  

b. Bagi Peneliti  
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Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dan 

rujukan bagi peneliti lainnya dalam melakukan penelitian dengan 

permasalahan yang berbeda.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dan temuan penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektivitas pendistribusian gas LPG 3 kg bersubsidi di Kelurahan Gates 

Nan XX Kota Padang belum berjalan optimal sesuai tujuan subsidi 

pemerintah. Meskipun pendistribusian sudah menggunakan acuan Data 

Terpadu Kesejahteraan Sosial dan pembatasan jumlah pembelian di 

pangkalan, praktik di lapangan menunjukkan masih terjadinya 

keterlambatan suplai, antrean panjang, harga eceran yang melebihi Harga 

Eceran Tertinggi, serta adanya masyarakat mampu dan pembeli dari luar 

wilayah yang ikut menikmati subsidi. Hal ini berdampak pada belum 

sepenuhnya tercapainya sasaran utama program subsidi, yaitu rumah 

tangga miskin dan pelaku usaha mikro. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan ketidakefektifan pendistribusian gas 

LPG 3 kg bersubsidi meliputi keterbatasan kuota dari Pertamina, lemahnya 

pemutakhiran Data Terpadu Kesejahteraan Sosial, pengawasan harga yang 

kurang efektif, serta rendahnya kesadaran sebagian masyarakat dalam 

menggunakan LPG sesuai ketentuan subsidi. Dampaknya, masyarakat 

miskin dan pelaku usaha kecil yang seharusnya menjadi penerima manfaat 

utama mengalami kesulitan dalam memperoleh LPG 3 kg dengan harga 

terjangkau, sehingga mengganggu ketahanan energi rumah tangga dan 

keberlangsungan usaha mikro. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, maka saran 

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kota Padang dan Kelurahan Gates Nan XX, diharapkan 

dapat memperkuat pengawasan distribusi LPG 3 kg bersubsidi melalui 

pemutakhiran data penerima berbasis DTKS secara berkala serta 

melibatkan RT/RW dalam verifikasi lapangan. Langkah ini penting untuk 

memastikan bahwa LPG benar-benar diterima oleh rumah tangga miskin 

dan pelaku usaha mikro yang berhak. 

2. Bagi Pertamina dan agen/pangkalan LPG, diharapkan mampu 

meningkatkan kelancaran pasokan dan ketepatan waktu distribusi agar 

tidak terjadi keterlambatan maupun kelangkaan. Selain itu, perlu dilakukan 

sosialisasi serta penegakan aturan terkait Harga Eceran Tertinggi (HET) 

untuk mencegah terjadinya praktik jual beli dengan harga yang lebih tinggi 

di tingkat pengecer. 

3. Bagi masyarakat penerima manfaat, diharapkan lebih disiplin dalam 

memanfaatkan LPG 3 kg bersubsidi sesuai ketentuan. Partisipasi aktif 

masyarakat dalam melaporkan penyimpangan distribusi maupun 

penyelewengan juga sangat diperlukan untuk mendukung kelancaran dan 

keadilan dalam pendistribusian LPG bersubsidi. 
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